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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam dan
pupuk pelengkap cair serta mengetahui perlakuan yang bak terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy yang dibudiyakan secara hidroponik.
Penelitian dilaksanakan di rumah kasa kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau dari Juli hingga September 2018. Pendlitian dilakukan secara
eksperimen dalam bentuk faktorial 3 x 4 yang disusun menurut Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama media tanam arang
sekam, arang serbuk gergaji dan cocopeat. Faktor kedua konsentrasi pupuk
pelengkap cair Bayfolan 2 dan 3 ccl™ air serta Gandasil-D 2 dan 3 g.l™air.
Parameter yang diamati ialah tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar per
tanaman, berat layak konsumsi dan volume akar. Hasil penelitian pemberian
berbagal media tanam dan pupuk pelengkap cair berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, berat segar dan berat layak konsumsi, namun berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah daun dan volume akar. Pemberian pupuk pelengkap cair
Gandasil-D 3 g.l™air dan Bayfolan 3 cc.l™air pada media arang serbuk gergaji
menghasilkan tanaman pakcoy dengan jumlah daun yang lebih banyak dan berat
segar sertaberat layak konsumsi yang lebih berat dari perlakuan lainnya.

KataKunci: Tanaman pakcoy, media tanam, pupuk pelengkap cair, hidroponik
ABSTRACT

This study aims to know the effect of kind of planting media and liquid
complementary fertilizer and to know the best treatment on growth and yield of
pakcoy plant on hydroponic system. The experiment was conducted in the green
house of Faculty of Agriculture Riau University from July to September 2018.
This researched experimentally by the form of 3 x 4 faktorials arranged according
to a Complete Randomized Design (CRD) consisting of 2 factors. The first factor
was planting media which were charcoal, burnt sawdust and cocopeat. While the
second factor was liquid complementary fertilizer of Bayfolan with concentration
of 2 and 3 cc.l™ of water and Gandasil-D with concentration of 2 and 3 g.I™* of
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water. The parameters observed were the plant height, number of leaves, fresh
weight per plant, weight of worth consumption and root volume. The result
showed that the giving of various planting media and liquid complementary
fertilizer has a significant effect on plant height, fresh weight and weight of worth
consumption, but no significant effect on the number of leaves and root volume.
The aplication of liguid complementary fertilizer of Gandasil-D with a
concentration of 3 g.I"* of water and Bayfolan with a concentration of 3 cc.l™ of
water to the burnt sawdust media produced more leaves, heavier fresh weight and
weight of worth consumption than other treatments.

Keywords. pakcoy plant, planting media, liquid complementary fertilizer,

hydroponic.

PENDAHULUAN

Tanaman pakcoy (Brassica
rapa L.) termasuk sayuran daun
famili Brassicaceae yang prospektif
untuk diusahakan karena banyak
digunakan  masyarakat  sebagai
sayuran dalam berbaga masakan
baik sebagai bahan utama maupun
bahan pelengkap. Kebutuhan pakcoy
terus meningkat seiring dengan
meningkatnya  kebutuhan dan
kesadaran masyarakat akan
pentingnya gizi dalam
mengkonsumsi sayur. Menurut Oey
(1992) kandungan gizi dalam 100 g
pakcoy adalah kalsium 220 mg;
vitamin C 102 mg; fosfor 38 mg;
karbohidrat 4,09 mg; protein
2,39 mg; bes 2,9 mg; dan lemak
0,39 mg.

Manfaat pakcoy antara lain
menjaga kesehatan mata, mencegah
penyakit  kanker,  meningkatkan
kekebalan  tubuh, menurunkan
tekanan darah, dan menjaga
kesehatan jantung (Ryana, 2017).

Tanaman pakcoy dapat
dibudidayakan secara konvensional
maupun hidroponik. Menurut

Nichollis (1989) hidroponik

merupakan metode bercocok tanam
tanpa menggunakan tanah sebagal
media, tetapi menggunakan bahan
lain seperti  kerikil, pasir, sabut
kelapa, pecahan batu bata, dan
rockwol.

Budidaya tanaman dengan
sistem hidroponik memiliki beberapa
keuntungan  yaitu  pertumbuhan
tanaman dapat dikontrol, hasil
tanaman lebih bersih, tanaman jarang
terserang hama penyakit, pemberian
larutan unsur hara lebih efektif dan
efisen karena dapat disesuaikan
dengan kebutuhan tanaman, dapat
diusahakan terus menerus karena
tidak tergantung musim, dan dapat
diterapkan pada lahan sempit
(Suhardiyanto, 2009). Budidaya
tanaman secara hidroponik perlu
memperhatikan penggunaan media.
Media tanam yang digunakan harus
ringan, porous dan steril. Media
tanan yang dapat digunakan
diantaranya pasir, sekam, zeolite,
cocopeat dan batu apung. Media
tanam tersebut biasa digunakan
untuk budidaya sayuran dan buah
yang bernilai jua tinggi (Sutiyoso,
2006).
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Hesami (2012) menyatakan
bahwa setiap tanaman menghendaki
media yang berbeda sebab setiap
media tanam mempunyai sifat fisik
yang berbeda, sehingga setiap
tanaman mempunyai media khusus
untuk mendapatkan pertumbuhan
yang baik.

Keberhasilan budidaya
hidroponik, selain ditentukan oleh
media yang digunakan, juga
ditentukan oleh larutan nutrisi yang
diberikan. Larutan nutrisi  yang
umum digunakan ialah larutan AB
mix standar sayuran  dengan
konsentrass 5 ml A dan5 ml B per
liter air, tetapi setigp tanaman
membutuhkan nutrisi dengan
kandungan yang berbeda sehingga
perlu ditambahkan pupuk pelengkap
car (PPC) diantaranya pupuk
Bayfolan dan Gandasil-D. Kelebihan
kedua pupuk ini adalah memiliki
kandungan hara nitrogen yang tinggi,
hal ini dapat memacu pertumbuhan
dan pembentukan daun. Pupuk ini
sangat cocok untuk tanaman pakcoy
karena yang dikonsums adaah
daunnya.

METODOL OGI

Penelitian ini dilaksanakan di
rumah kasa kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riau
Kampus Binawidya Kelurahan
Simpang Baru Kecamatan Tampan,
Pekanbaru. Penelitian telah
dilaksanakan pada bulan Juli sampai
September 2018.

Bahan yang digunakan adalah
benih pakcoy varietas Green pakcoy,
nutriss AB mix, pupuk pelengkap

car (Bayfolan dan Gandasil-D),
shading net, arang sekam, arang
serbuk gerggji, cocopest, larutan pH
up KOH dan larutan pH down
H3PO,. Alat yang digunakan antara
lain wadah bak plastik berukuran
50 cm x 40 cm, styrofoam, gelas air
mineral berukuran 220 ml, kan
flanel, gunting, cutter, meteran,
timbangan digita, TDS meter, pH
meter, blender, gelas  ukur,
handsprayer, dan alat-alat tulis.

Penelitian  dilakukan secara
eksperimen dalam bentuk faktorial
3 x 4 yang disusun menurut
rancangan acak lengkap (RAL).
Faktor pertama ialah media tanam
yang terdiri dari arang sekam, arang
serbuk gergaji dan cocopeat. Faktor
kedua pupuk pelengkap cair yang
terdiri dari Bayfolan konsentras
2 dan 3 cclt ar serta Gandasil-D
2dan 3 gl air.

Dari kedua faktor tersebut
diperoleh 12 kombinasi perlakuan
dan setigp kombinasi perlakuan
diulang sebanyak 3 kali, sehingga
terdapat 36 unit percobaan. Tiap
satuan unit percobaan terdiri dari
6 tanaman, sehingga terdapat
216 tanaman dan seluruh tanaman
diamati.

Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman, jumlah daun, berat
segar per tanaman, berat layak
konsumsi per tanaman dan volume
akar. Data yang diperoleh diuji lanjut
dengan uji jarak berganda Duncan
padataraf 5%.

1. Mahasiswa Fakultas Pertanian

2. Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau
JOM FAPERTA Vol.6 Edis 2 Juli S/d Desember 2019



HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman
Hasil pengamatan tinggi

tanaman pakcoy dapat dilihat pada
Tabd 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman pakcoy (cm) setelah diberikan perlakuan pupuk pelengkap

cair dan berbagai mediatanam.

PUDLK Media tanam
P . Arangsekam Arang serbuk Cocopeat Rerata PPC
pelengkap cair .
gergq!
B-2 18,44 cd 19,44 bc 19,25 bc 1942 a
B-3 19,58 bc 19,80 abc 19,83 abc 19,83 a
G-2 19,03 bc 19,21 bc 19,29 bc 19,35ab
G-3 19,56 bc 21,21a 1755¢e 18,79b
Rerata media 19,32 a 19,57 a 19,15a

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata

menurut uji jarak berganda Duncan padataraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa
penggunaan media tanam arang
sekam dengan pupuk pelengkap cair
yang berbeda tinggi tanaman
cenderung sama, sedangkan untuk
media arang serbuk  gergaji,
penggunaan Gandasil-D 3 g.l™air
nyata lebih tinggi dari Gandasil-D
2 glMair dan Bayfolan 2 g.l™air
tetapi cenderung sama dengan

Bayfolan 3 gl™ air, tetapi untuk
media cocopeat pada Gandasil-D
3 gl? air nyata lebih pendek dari
yang lainnya.

Jumlah daun

Hasil pengamatan jumlah daun
tanaman pakcoy dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah daun tanaman pakcoy (helai) setelah diberikan perlakuan pupuk
pelengkap cair dan berbagal mediatanam.

PUpLK Media tanam
pelengkap cair Arang sekam Aragegr ;SjibUK Cocopeat Rerata PPC
B-2 19,92 abcd 20,61 abc 18,72 bed 19,75a
B-3 19,70 abcd 20,95 abc 17,95 de 19,58 a
G-2 20,11 abcd 20,42 abc 18,34 cd 19,62 a
G-3 20,81 ab 21,29 a 16,07 e 19.38 a
Rerata media 20,14 a 20,85 a 17,77b

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata

menurut uji jarak berganda Duncan padataraf 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kombinass media arang sekam
dengan pupuk pelengkap cair dan
arang serbuk gergaji dengan pupuk
pelengkap cair cenderung sama dan
lebih banyak jumlah daunnya bila
dibandingkan dengan penggunaan

media cocopeat yang disertai dengan
pupuk pelengkap cair. Jumlah daun
terbanyak terdapat pada perlakuan
media tanam arang serbuk gerggi
dengan pupuk pelengkap cair
Gandasil-D 3 gl™air yaitu 21,29
helai dan terendah pada perlakuan
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kombinass media cocopeat dan Berat segar per tanaman

Gandasil-D 3 gl™air yaitu 16,07 Hasil pengamatan berat segar
helai. per tanaman pakcoy dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Berat segar tanaman pakcoy (g) setelah diberikan perlakuan pupuk
pelengkap cair dan berbagai media tanam.

Pupuk Mediatanam
pelengkap cair Arang sekam Aragé:jr ;aejribuk Cocopeat Rerata PPC
B-2 74,83 cde 86,89 abc 78,83 bcde 81,96 a
B-3 80,17 bcde 92,49 ab 69,06 e 78,79 a
G2 84,89 abcd 76,07 cde 69,58 de 76,84 a
G-3 89,81 abc 96,03 a 49,93 f 78,59 a
Rerata media 82,43 a 87,87 a 66,85 b

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan padataraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa dengan kombinasi antara media
penggunaan media tanam arang tanam cocopeat dan Gandasil-D
sekam dan pupuk pelengkap cair 3 g.l™air menghasilkan berat segar
Gandasil-D 2 dan 3 gllar tanaman yang terendah  dari
menghasilkan berat segar tanaman perlakuan lainnya. Tanaman pakcoy
yang relatif sama tetapi nyata lebih yang terberat yaitu pada media arang
berat dari Bayfolan 2 dan 3 cc.l™air, serbuk gerggji dan Gandasil-D 3 g.l™
sedangkan pada media arang serbuk ar.
gerggji terlihat penambahan pupuk
pelengkap cair Gandasil-D 3 g.l™air Berat layak konsumsi per tanaman
memberikan  hasil  berat  yang Hasil pengamatan berat layak
cenderung sama dengan Bayfolan konsumsi per tanaman pakcoy dapat
2 ccltair dan Bayfolan 3 cc.l™air dilihat pada Tabel 4.

tetapi nyata lebih berat dari
Gandasil-D 2 g.I™air. Hal ini berbeda

Tabel 4. Berat layak konsumsi tanaman pakcoy (g) setelah diberikan perlakuan
pupuk pelengkap cair dan berbagai media tanam.

PUpLK Mediatanam
pelengkap cair Arang sekam Ara;egr ;r;ﬁbUk Cocopeat Rerata PPC
B-2 54,86d 70,17 abcd 63,05 bcd 65,69 a
B-3 63,87 bcd 77,56 ab 54,50d 62,30 a
G-2 70,61 abcd 61,34 cd 56,42 cd 62,79 a
G-3 71,33 abc 79,97 a 38,87 e 63,39 a
Rerata media 65,17 a 72,26 a 53,21b

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.
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Tabel 4 menunjukkan
penggunaan media arang serbuk
gergaji dengan pupuk pelengkap cair
Gandasil-D 3 g.l™air dan Bayfolan
2 ccl?ar menghasilkan tanaman
layak konsumsi yang nyata lebih
berat dari media yang sama dengan
pupuk pelengkap cair Gandasil-D
2 g™ air dan arang sekam dengan

Bayfolan 2 dan 3 cc.l ™ air dan dengan
media cocopeat dengan semua pupuk
pelengkap cair.

Volume akar

Hasil pengamatan volume akar
tanaman pakcoy dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Volume akar tanaman pakcoy (ml) setelah diberikan perlakuan pupuk
pelengkap cair dan berbagal mediatanam.

PUpUK Media tanam
pelengkap cair Arang sekam Ara;egr ;r;ﬁbUk Cocopeat Rerata PPC
B-2 4,37 ab 453 ab 4,80 ab 457 a
B-3 4,25 ab 4,33 ab 4,73 &b 444 a
G-2 4,33 ab 4,83 ab 453 ab 4,62 a
G-3 4,62 ab 3,22b 4,22 a
Rerata media 4,39 a 444 a

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa
kombinas semua perlakuan media
tanam dan pupuk pelengkap cair
menghasilkan volume akar yang
cenderung sama kecuali pada media
arang serbuk gerggji dan Gandasil-D
3 g.™air yang menghasilkan volume
akar tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya akan tetapi pada
media cocopeat dan Gandasil-D
3 g™ air menghasilkan volume akar
terendah  dibandingkan  dengan
perlakuan lainnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media arang
serbuk gerggji diserta dengan jenis
dan konsentrasi pupuk pelengkap
cair yang sama relatif lebih baik dari
penggunaan media arang sekam
tetapi nyata lebih baik dari media
cocopeat untuk semua paramater
tinggi tanaman (Tabel 1), jumlah

daun (Tabel 2), berat segar tanaman
(Tabel 3), berat layak konsumsi
(Tabel 4) volume akar (Tabel 5).
Tanaman pakcoy yang
mempunyai nilai ekonomis adalah
daun dan penentu produktifitas
adalah berat. Kombinasi perlakuan
arang serbuk gergaji dan pupuk
pelengkap cair Bayfolan 3 cc.l™air
dan Gandasil-D 3 g.Iair nyata lebih
banyak jumlah daunnya dan relatif
lebih berat tanamannya (Tabe 2),
(Tabel 3) dan (Tabel 4). Ha ini
diduga karena media arang serbuk
gergaji bersifat  porous dan
permukaannya licin sehingga pada
proses masuknya sisa larutan dari
pupuk  pelengkap cair  yang
disemprotkan pada daun yang jatuh
ke permukaan media berjalan dengan
baik hingga mencapai larutan AB
mix dan tidak menjadikan kondisi
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media lebih lembab sehingga proses
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dapat berjalan dengan
maksimal. Menurut Bahtiar et al.
(2017) media tanam arang serbuk
gergaji mempunyali porositas yang
baik dan tidak mudah menggumpal
sehingga proses perkembangan akar
dan penyergpan air dan nutris
berjalan dengan baik. Media sekam
bakar memiliki banyak pori yang
dapat meningkatkan aeras, serta
porositas yang tinggi sehingga media
tanam arang sekam bersifat lebih
remah. Sifat ini yang diduga
memudahkan akar dapat menembus
media dan daerah pemanjangan akar
akan semakin luas sehingga dapat
mempercepat perkembangan akar
dan berpengaruh dalam pertumbuhan
serta perkembangan tanaman yang
dibudidayakan, sesuai  pendapat
Prihmantoro (2003), media sekam
bakar mempunyai sifat tidak mudah
menggumpal, steril dan mempunyai
porositas yang balk sehingga akar
dapat berkembang dengan optimal.
Tanaman yang mendapatkan
perlakuan kombinasi media cocopeat
dan pupuk pelengkap  cair
Gandasil-D 3 g.l™air memberikan
hasil terendah, diduga pada proses
penyemprotan pupuk pelengkap cair
larutan yang jatuh ke media tertahan
karena cocopeat mempunya daya
pegang air yang tinggi dimana dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hasriani et al. (2013) didapatkannya
daya pegang air pada media cocopeat
yaitu sebesar 695,4% dari berat
kering. Hal ini menjadikan larutan
pupuk pelengkap car dai sSisa

penyemprotan tertahan dan pada saat
terjadi evaporas konsentras larutan
di media tanam menjadi lebih tinggi.
Kandungan larutan hara yang tinggi
pada media dapat menyebabkan
terjadinya  plasmolisis  sehingga
mempengaruhi  proses metabolisme
tanaman akibat penyebaran akar
tertekan dan tidak optimal, menurut
Tintondp (2016) bahwa karakteristik
cocopeat sebagai mediatanam adalah
memiliki daya pegang air yang kuat
serta memiliki pori mikro yang
mampu menahan gerakan air lebih
besar sehigga menyebabkan
kandungan air lebih tinggi. Fahmi
(2013) menyatakan bahwa perakaran
tanaman akan berkembang dengan
bak apabila didukung oleh
ketersediaan air, hara, dan udara
yang cukup dari media tumbuh.
Sesuai pendapat Harjoko (2009)
yang menyatakan bahwa media yang
mempunyai aerasi dan drainase yang
baik mampu memfasilitasi
pertukaran gas yang keluar masuk
melalui media.

Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa jumlah daun
memiliki hubungan sangat kuat
dengan hasil berat tanaman pakcoy
dimana semakin banyak jumlah daun
maka berat tanaman akan mengalami
peningkatan. Hal ini akibat proses
fotosintesis yang terjadi pada daun
berjalan dengan baik, Gardner et al.
(1991) menyatakan bahwa proses
fotosintesis dipengaruhi oleh
kecepatan penyerapan unsur hara dan
ar dai akar ke tanaman,
meningkatnya  fotosintesis  akan
meningkatkan fotosintat yang
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dihasilkan, sehingga transokasi ke
organ-organ tanaman seperti daun
berjalan dengan bak dan dapat
meningkatkan berat segar. Sesual
pendapat  Filter dan Hay (1981)
menyatakan bahwa salah satu organ
yang berperan penting bagi tanaman
adalah daun. Jumlah daun sangat
menentukan hasil fotosintesis karena
akan mempengaruhi  pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Polii
(2009) dalam penelitiannya
mengemukakan  bahwa  dengan
meningkatnya jumlah daun tanaman
maka akan secara  otomatis
meningkatkan berat segar tanaman,
karena daun juga merupakan sink
bagi tanaman. Selain itu daun pada
tanaman sayuran merupakan organ
yang banyak mengandung air,
sehingga dengan jumlah daun yang
semakin banyak maka kadar air
tanaman akan tinggi dan
menyebabkan berat segar tanaman
semakin tinggi pula.

Faktor tungga media tanam
arang sekam dan arang serbuk
gerggji pada parameter jumlah daun
(Tabel 2), berat segar tanaman
(Tabel 3), dan berat layak konsumsi
(Tabel 4) memberikan hasil yang
nyata lebih banyak jumlah daun dan
lebih berat tanamannya dibandingkan
dengan media cocopeat. Hal ini
diduga bahwa pada media arang
sekam dalam proses meresapnya
suatu larutan lebih baik dan kondisi
pori sebagal sirkulasi udara lebih
baik dibandingkan dengan media
cocopeat sehingga memudahkan
penyebaran akar dalam menyerap
unsur hara yang dapat dilihat pada

Tabel 5. Semakin luas penyebaran
akar maka dapat meningkatkan
jumlah unsur hara yang dapat diserap
oleh tanaman sehingga proses
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman menjadi lebih baik yang
terlihat dari jumlah daun dan berat
tanaman. Faktor yang mempengaruhi
perkembangan akar diantaranya
adalah kondiss media tumbuh pada
tanaman, menurut Lakitan (2002)
bahwa sistem perakaran tanaman
tersebut dapat dipengaruhi oleh
kondis media tumbuh tanaman.
Faktor yang mempengaruhi pola
penyebaran akar antara lain adalah
suhu, aerasi, ketersediaan air, dan
ketersediaan unsur hara. Kandungan
ar disuatu medium tanam sangat
mempengaruhi  pertumbuhan  akar,
baik secara langsung maupun tidak
langsung, sehingga kondisi
kelembaban suatu media sangat
berpengaruh penting. Hartus (2004)
menyatakan bahwa kelembaban dan
aeras yang baik dari suatu media
sangat diperlukan untuk
pertumbuhan akar yang maksimal,
keunggulan suatu media tanam
dikarenakan memiliki aeras dan
drainasi yang baik, serta bertekstur
ringan sehingga mudah ditembus
oleh akar dan proses metabolisme
dalam tanaman berjalan dengan baik.

Faktor tunggal pupuk
pelengkap car Bayfolan dan
Gandasil-D memberikan hasil yang
cenderung sama terhadap semua
perlakuan pada parameter jumlah
daun (Tabel 2), berat segar tanaman
(Tabel 3) dan berat layak konsumsi
(Tabel 4). Ha ini diduga karena
kandungan unsur hara pada larutan
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AB mix sudah mencukupi untuk
pertumbuhan  tanaman  pakcoy,
sehingga penambahan pupuk
pelengkap cair tidak memberikan
pengaruh untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Kebutuhan
suatu nutrisi tanaman mempunyai
batas maksima dalam penyerapan
hara yang dibutuhkan. Menurut
hukum toleransi Shelford daam
Eskawidi et al. (2005) menyatakan
bahwa respon suatu tanaman
terhadap pupuk dapat  berupa
toleransi yaitu penambahan suatu
unsur hara tidak mengubah respon
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian pupuk pelengkap cair
dan berbaga media tanam
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, berat segar dan berat
layak konsumsi, namun
berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah daun dan volume akar.

2. Faktor tunggal media tanam
memberikan hasil yang cenderung
sama terhadap tinggi tanaman dan
volume akar, namun media tanam
arang serbuk gergaji memberikan
hasil yang lebih baik terhadap
jumlah daun, berat segar tanaman
dan berat layak konsumsi. Faktor
tunggal pupuk pelengkap cair
Bayfolan2dan 3 cc.l™air nyata
lebih tinggi dari Gandasil 3 gl air
tetapi cenderung sama dengan
Gandasil 2 g.™air terhadap tinggi
tanaman, namun pada parameter
jumlah daun, berat segar tanaman,
berat layak konsumsi dan volume
akar memberikan hasil yang
cenderung sama dengan

pemberian berbagai konsentrasi
pupuk pelengkap cair.

3. Pemberian pupuk pelengkap cair
Gandasil-D 3 g.I"air dan Bayfolan
3 ccl?ar pada media arang
sertbuk  gerggii  menghasilkan
tanaman pakcoy dengan jumlah
daun yang lebih banyak dan berat
segar serta berat layak konsumsi
yang lebih berat dari perlakuan
lainnya.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah  dilakukan,  untuk
mendapatkan  pertumbuhan  dan
produksi pakchoy yang

dibudidayakan secara hidroponik,
dapat menggunakan media tanam
arang serbuk  gergaji dengan
penambahan pupuk pelengkap cair
Gandasil-D 3 g.l™air dan Bayfolan
3cclair.
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